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Abstract: Social skills are an important aspect in the development of elementary school 
students, especially in learning Natural and Social Sciences (IPAS). However, many 
students still have difficulty in communicating, working together, and interacting 
socially. This study aims to analyze the effectiveness of the role playing method in 
improving the social skills of grade III students of SDN 1 Ngembel on the material of 
environmental conservation. The method used is Classroom Action Research (CAR) with 
two cycles. Data collection techniques used include tests, observations, and 
documentation. By using four stages in each cycle, namely (1) planning, (2) 
implementation, (3) observation, and (4) reflection. The results of the study showed a 
significant increase in students' social skills. Learning completeness increased from 3 
students (23.08%) in the pre-cycle, to 6 students (46.15%) in cycle I, and 12 students 
(92.31%) in cycle II. The average value also increased from 63.46 to 73.85. Based on these 
findings, it can be concluded that the role playing method is effective in improving 
students' social skills and their understanding of environmental conservation. 

Keywords: Role playing Method, Social Skills, Science Learning, Elementary School, Classroom 

Action Research. 

 

Abstract: Keterampilan sosial merupakan aspek penting dalam perkembangan siswa 

sekolah dasar, terutama dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). 
Namun, banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam berkomunikasi, bekerja sama, 
serta berinteraksi sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas metode 

role playing dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas III SDN 1 Ngembel 

pada materi pelestarian lingkungan sekitar. Metode yang digunakan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
meliputi tes, observasi, dan dokumentasi. Dengan menggunakan empat tahapan pada 
setiap siklus, yakni (1) perencanaan, (2) implementasi, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. 
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan sosial siswa. 
Ketuntasan belajar meningkat dari 3 siswa (23,08%) pada prasiklus, menjadi 6 siswa 
(46,15%) pada siklus I, dan 12 siswa (92,31%) pada siklus II. Nilai rata-rata juga 
meningkat dari 63,46 menjadi 73,85. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa 

metode role playing efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa serta 

pemahaman mereka tentang pelestarian lingkungan. 

 

Kata Kunci: Metode role playing, Keterampilan Sosial, Pembelajaran IPAS, Sekolah Dasar, 

Penelitian Tindakan Kelas. 
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Pendahuluan 

Pendidikan pada Sekolah Dasar, dalam 
keterampilan dasar siswa mempunyai peranan krusial, 
baik dari segi akademik maupun sosial (Fitri et al., 2020). 
Siswa mulai mengembangkan kemampuan dalam 
berinteraksi dengan lingkungan sekitar, baik dengan 
teman sebaya, guru, maupun masyarakat. Keterampilan 
penting yang dikembangkan untuk anak-anak di SD 
adalah kemampuan bersosial, yaitu kemampuan untuk 

berinteraksi, berkolaborasi, bekerja sama, serta 
berkomunikasi dalam berbagai situasi dengan orang 
lain. Menurut Aulia dan Pebriani, (2023) menyatakan 
bahwa keterampilan sosial merujuk pada kemampuan 
yang diperoleh individu melalui proses pembelajaran 
dalam berinteraksi dengan lingkungan, baik melalui 
komunikasi verbal maupun nonverbal. Seseorang yang 
memiliki keterampilan sosial dapat berkomunikasi 
dengan baik dan menyesuaikan diri dengan situasi yang 
ada, sehingga dapat menjalin hubungan yang efektif 
dan harmonis dengan orang lain. Menurut Susilawati et 
al., (2020) peran kemampuan sosial adalah sebagai alat 
untuk membangun dan menjaga hubungan yang positif 
saat berinteraksi dengan orang lain. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Nadlyfah dan Kustanti, (2018), 
seseorang juga dapat menunjukkan sikap positif 
terhadap orang lain ketika berkomunikasi. 
Keterampilan sosial mengacu pada kemampuan siswa 
kepada orang lain untuk berinteraksi secara konstruktif 
di berbagai kondisi. Keterampilan ini meliputi 
kemampuan dalam berkomunikasi dengan efektif, 
bekerja sama, menunjukkan empati, serta 
menyelesaikan konflik (Saputra, 2024). Sejalan dengan 
menurut pendapat Ayu et all., (2019) keterampilan sosial 
meliputi tanggung jawab, kepatuhan, saling 
menghargai, perilaku disiplin, kemampuan bekerja 
sama, berkomunikasi, menerima masukan, serta 

bertindak menurut norma yang telah ditetapkan. 

Kenyataannya banyak siswa Sekolah Dasar 
masih mengalami kendala dalam mengembangkan 
keterampilan sosial mereka. Beberapa siswa 
menunjukkan perilaku kurang peduli terhadap 
lingkungan sekitar, kesulitan dalam bekerja sama, serta 
rendahnya rasa tanggung jawab terhadap tugas dan 
peran sosial. Terdapat beberapa faktor atas hal tersebut, 
di antaranya kurangnya pengalaman langsung dalam 
situasi sosial yang nyata, minimnya kesempatan untuk 
mengasah keterampilan interpersonal, serta metode 
pembelajaran yang masih bersifat pasif dan kurang 
interaktif. 

Hasil observasi awal di kelas III SDN 1 Ngembel 
menunjukkan bahwa terdapat siswa yang masih belum 
mencapai nilai KKM. Ketidaktercapaian nilai KKM pada 
sebagian siswa terjadi karena beberapa faktor, yaitu (1) 

siswa kurang paham mengenai materi yang diajarkan, 

(2) siswa belum mengenal role playing, (3) siswa 

cenderung diam dan tidak aktif, (4) saat presentasi siswa 
malu-malu karena kurang percaya diri, serta (5) dampak 
dari teknologi dan media sosial yang membuat siswa 
menjadi lebih induvidualis. Adanya hal tersebut, 
pemberian strategi pembelajaran yang tepat dibutuhkan 
untuk meningkatkan kemampuan sosial dan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran IPAS materi 
pelestarian lingkungan sekitar secara optimal dan bukan 
hanya sekedar teoritis dalam mengenalkan konsep saja, 
tetapi juga memberikan peluang untuk mengasah 

kemampuan sosial secara nyata melalui pengalaman 
belajar yang interaktif dan bermakna. 

Mata  pelajaran  yang  memiliki  potensi  besar 
untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa yaitu 
salah satunya ialah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 
(IPAS). Mata pelajaran ini membahas berbagai aspek 
kehidupan sosial dan lingkungan, termasuk nilai-nilai 
budaya, ekonomi, geografi, serta pelestarian 
lingkungan. Salah satu materi penting dalam 
pembelajaran IPAS adalah pelestarian lingkungan 
sekitar, yang mengajarkan siswa tentang pentingnya 
menjaga kebersihan, mengelola sampah dengan benar, 
serta berpartisipasi dalam upaya pelestarian alam 
(Inggit et al., 2023). Menurut pendapat Samarina et al., 
(2025) kesadaran lingkungan bagi siswa sangat penting 
karena membantu mereka memahami tanggung jawab 
dalam menjaga dan melestarikan lingkungan sejak dini. 
Tujuan dari materi tersebut tidak hanya untuk 
mengoptimalkan kesadaran terhadap lingkungan saja, 
namun materi ini juga mengajarkan nilai-nilai sosial 
seperti tanggung jawab, kepedulian, dan kerja sama 

dalam menjaga keberlanjutan lingkungan (Salamah dan 
Maryono, 2022). 

Materi pelestarian lingkungan sangat terhubung 
pada keseharian siswa, namun metode pembelajaran 
yang diterapkan masih sering kali bersifat konvensional. 
Pembelajaran yang hanya berfokus pada ceramah, 
membaca buku teks, dan tugas tertulis membuat siswa 

kurang terlibat secara aktif dalam memahami dan 
menerapkan konsep yang diajarkan. Akibatnya, siswa 
cenderung sulit mengaitkan materi pelajaran dengan 
pengalaman nyata di lingkungan mereka. Selain itu, 
metode pembelajaran yang kurang interaktif ini juga 
berkontribusi terhadap rendahnya keterampilan sosial 
siswa, karena mereka jarang diberi kesempatan untuk 
berinteraksi, berdiskusi, dan bekerja sama dalam situasi 
yang nyata (Jumrian et al., 2021). 

Permasalahan ini dapat diatasi dengan 
pengaplikasian metode yang inovatif dan efektif dalam 
pembelajaran akan berdampak besar bagi pengalaman 
belajar siswa yang lebih bermakna. Metode yang dapat 

digunakan yaitu metode Role playing atau disebut juga 
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bermain peran. Role playing adalah teknik pembelajaran 

yang melibatkan siswa dalam situasi simulasi di mana 
mereka memainkan peran tertentu dalam skenario yang 
relevan dengan materi pelajaran. Menurut Chadijah, 

(2023) metode role palying adalah sebuah metode yang 

membantu membangun relasi baik antar guru dan 
siswa, maupun antar siswa itu sendiri, teknik dalam 
metode ini membuat siswa lebih aktif dan terasa 
menyenangkan. Tidak hanya mempelajari mengenai 
teori tetapi juga mengalami secara aktual bagaimana 
konsep diterapkan dalam kehidupan nyata (Karnia et 
al., 2023). 

Metode Role playing dapat diterapkan dengan 
cara memainkan berbagai peran, seperti menjadi 
petugas kebersihan, aktivis lingkungan, pejabat 
pemerintah yang peduli terhadap lingkungan, atau 
masyarakat yang berkontribusi dalam menjaga 
kebersihan lingkungan pada konteks pembelajaran 
pelestarian lingkungan. Siswa dapat memahami 
bagaimana tanggung jawab sosial dan kesadaran 
lingkungan yang diterapkan dalam keseharian dengan 
cara memainkan peran-peran ini, Penggunaan metode 
ini juga melatih keterampilan komunikasi, kerja sama, 
serta empati siswa terhadap masalah-masalah 
lingkungan yang terjadi di sekitar mereka (Lubis dan 
Nasution, 2024). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan bahwa metode Role playing memiliki 

dampak positif terhadap keterampilan sosial siswa. 
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Aisyah dan 

Negeri, (2021), pengaplikasian Role playing dalam IPAS 

dapat mengembangkan partisipasi siswa saat diskusi di 
kelas, meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam 
berkomunikasi, serta membantu mereka dalam 
memahami konsep yang diajarkan dengan lebih baik. 

Pengaplikasian metode Role playing yang berorientasi 

pada lingkungan dapat memberikan kesadaran siswa 
terhadap pentingnya menjaga kelestarian alam, serta 
membangun sikap peduli dan tanggungjawab akan 
lingkungan yang ada di sekitarnya. 

Meskipun metode Role playing memiliki potensi 
besar dalam meningkatkan kemampuan sosial dan 
kesadaran lingkungan siswa, penerapannya dalam 
pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar masih jarang 
dilakukan. Banyak penelitian sebelumnya lebih 
berfokus pada penerapan metode ini dalam konteks 
pembelajaran sosial, seperti interaksi antar individu dan 
pengembangan karakter (Santoso dan Sukadari, 2022), 
namun belum banyak penelitian yang mengkaji secara 

spesifik penggunaan metode Role Playing dalam 

pembelajaran IPAS dengan materi pelestarian 
lingkungan. Selain itu, penelitian terdahulu umumnya 
tidak mengevaluasi secara mendalam dampak metode 
ini terhadap peningkatan keterampilan sosial siswa 

dalam konteks keberlanjutan lingkungan. Oleh 
karenanya, penelitian ini menghadirkan kebaruan yang 
komprehensif dengan mengeksplorasi bagaimana 

metode Role Playing dapat diterapkan secara efektif 

dalam pembelajaran IPAS, khususnya dalam materi 
pelestarian lingkungan, serta bagaimana strategi ini 
dapat secara langsung mengembangkan kemampuan 
sosial siswa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian 
ini memiliki tujuan guna menelaah penerapan metode 

Role playing di pembelajaran IPAS materi pelestarian 

lingkungan sekitar dan bagaimana metode ini dapat 
meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas III di 
SDN 1 Ngembel. Penelitian ini diharapkan bisa 
menggambarkan yang jelas tentang keefektifan metode 

Role playing dalam meningkatkan keterampilan sosial 

serta memberikan rekomendasi bagi guru dalam 
mengembangkan strategi pembelajaran yang dinamis, 
melibatkan interaksi aktif, serta memiliki keterkaitan 
dengan keseharian siswa. Maka dari itu, hasil penelitian 
ini diharapkan dapat berkontribusi secara positif dalam 
perkembangan pembelajaran IPAS yang menarik, 
bermakna, serta berperan dalam membentuk karakter 
dan kemampuan bersosial bagi siswa di tingkat Sekolah 
Dasar. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua 
siklus. Penelitian ini berfokus pada peningkatan 
kemampuan sosial siswa sekolah dasar melalui 

penerapan metode role playing. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut 
Pahleviannur et al., (2022) PTK adalah penelitian yang 
fokus pada kegiatan belajar yang diberikan intervensi, 
yang sengaja diterapkan guna menyelesaikan masalah 
atau mengoptimalkan mutu pembelajaran di kelas 
tersebut. Hal tersebut sejalan dengan pendapat menurut 
Kemmis dalam Nanda et al., (2021), penelitian tindakan 
merupakan jenis penelitian yang mencerminkan 
lingkungan sosial, termasuk dalam bidang pendidikan, 
bertujuan untuk meningkatkan praktik yang dilakukan. 
Maka dari itu, haasil dari penelitian ini guna 
memberikan pemahaman mendalam mengenai praktik 
serta situasi tempat praktik tersebut dilaksanakan. 

Penelitian ini terdiri dari dua siklus yang 
masing-masing melalui empat tahap utama, yaitu: (1) 
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, dan (4) 
refleksi (Arikunto, dalam Ujud et al., 2023). Setiap siklus 
berlangsung selama empat minggu, dan setiap minggu 

siswa akan melakukan kegiatan role playing yang 

berkaitan dengan materi IPAS yang sedang diajarkan. 
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Siklus pertama akan difokuskan pada penerapan dasar 

metode role playing, sedangkan siklus kedua akan 

melibatkan variasi dalam skenario peran untuk 
meningkatkan keterampilan sosial siswa. 

Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Ngembel pada 

tahun 2024 bulan September semester I. Subjek dalam 
penelitian ini adalah guru dan siswa kelas III di SDN 1 
Ngembel. Pemilihan kelas ini didasarkan pada hasil 
observasi awal yang menunjukkan adanya kebutuhan 
untuk meningkatkan keterampilan sosial siswa, seperti 
kemampuan komunikasi dan kerja sama, dalam 
pembelajaran IPAS. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi tes, observasi, dan 
dokumentasi (Anwar et all., 2022). Instrumen yang 
digunakan untuk mengumpulkan data adalah lembar 
observasi kegiatan guru dan siswa serta lembar tes 
keterampilan sosial. 

Penelitian ini mengaplikasikan dua teknik 

analisis data, yaitu analisis data kuantitatif dan 
kualitatif. Teknik analisis deskriptif kuantitatif 
digunakan untuk menganalisis nilai tes keterampilan 
sosial siswa. Sementara itu, analisis deskriptif kualitatif 
diterapkan untuk menganalisis data dari lembar 
observasi yang mencatat kegiatan guru dan siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung. Penelitian ini 
dilakukan dalam dua siklus, di mana setiap siklus 
mencakup empat tahap utama, yaitu: (1) perencanaan, 
(2) implementasi, (3) pengamatan, dan (4) refleksi 
(Rahim et all., 2022). Setiap siklus berlangsung selama 
empat minggu, dan setiap minggu siswa akan 

melakukan kegiatan role playing yang berkaitan dengan 

materi IPAS yang sedang diajarkan. Siklus pertama akan 

difokuskan pada penerapan dasar metode role playing, 

sedangkan siklus kedua akan melibatkan variasi dalam 
skenario peran untuk meningkatkan keterampilan sosial 
siswa. 

Hasil dan Pembahasan 

Pratindakan 
Kemampuan bersosial pada saat proses belajar 

sering kali dipersepsikan sebagai sesuatu yang 
menantang. Selama proses pembelajaran, mayoritas 
siswa tampak kurang berpartisipasi secara aktif. 
Maksud dari kurang aktif ialah interaksi dan kerja sama 
antar siswa. Hal ini sulit berkembang dikarenakan 
kepribadian siswa yang pemalu atau introvert dalam 
membangun hubungan sosial. Selain itu, pengaruh 
teknologi dan media sosial meningkatkan rasa 
individualis dan rasa kurang percaya diri pada siswa 
yang membuat proses pembelajaran menjadi terganggu. 

Siklus I 
Pada tahap perencanaan siklus pertama, guru 

merancang kegiatan pembelajaran yang menggunakan 

metode role playing dengan tujuan meningkatkan 

keterampilan sosial siswa sekaligus menanamkan 
kesadaran akan pentingnya pelestarian lingkungan. 
Tema yang dipilih untuk siklus pertama adalah "Peran 
Individu dalam Pelestarian Lingkungan", yang sesuai 
dengan materi IPAS dan bertujuan untuk mengajarkan 
siswa tentang tanggung jawab mereka dalam menjaga 
kebersihan serta kelestarian lingkungan sekitar. Tema 
ini dipilih karena berfokus pada bagaimana setiap 
individu dapat berkontribusi dalam menjaga 
lingkungan, baik dalam lingkup keluarga, sekolah, 
maupun masyarakat. 

Skenario role playing dalam siklus ini dirancang 
untuk memberi kesempatan kepada siswa untuk 

memainkan peran yang berkaitan dengan pelestarian 
lingkungan. Setiap siswa akan diberikan peran tertentu 
yang mencerminkan berbagai pihak yang terlibat dalam 
upaya menjaga lingkungan, seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1. Skenario Peran Siklus I 
 

No. Peran Deskripsi Peran 

1. Petugas 

kebersihan 

Bertugas membersihkan 

lingkungan sekolah dan 

mengajak  orang  lain  untuk 

menjaga kebersihan. 

2. Aktivis 

lingkungan 

Menyosialisasikan pentingnya 

menjaga lingkungan dan 

mengajak teman-temannya 

untuk mengelola sampah dengan 

baik. 

3. Warga yang 

peduli 

lingkungan 

Membiasakan diri untuk 

membuang sampah pada 

tempatnya dan memberikan 

imbauan kepada orang lain 

untuk membuang sampah pada 

tempatnya. 

4. Siswa peduli 

lingkungan 

Melakukan aksi nyata seperti 

menanam pohon atau membuat 

tempat sampah dari bahan daur 

ulang. 

5. Warga yang 

belum peduli 

lingkungan 

Sebagai peran antagonis yang 

membuang sampah 

sembarangan atau tidak peduli 

terhadap lingkungan, yang 

kemudian   akan   diberikan 

edukasi oleh siswa lain. 

 

Selain menyiapkan skenario, guru juga 

merancang lembar observasi untuk menilai 
keterampilan  sosial  siswa.  Lembar  observasi  ini 
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berfokus  pada   kemampuan    siswa   dalam 
berkomunikasi,  bekerja  sama,    mendengarkan, 
menyampaikan  pendapat,   serta   merespons    dan 
memberikan solusi terhadap permasalahan lingkungan. 

Pada tahap pelaksanaan siklus I, dilakukan 
pembagian kelompok kecil dengan jumlah 4 hingga 5 
orang.  Masing-masing  tim diberikan skenario 
lingkungan   yang   beragam,  misalnya  tentang 
pengelolaan  sampah,  penghijauan    sekolah,   atau 
penghematan air dan listrik. Siswa dalam kelompoknya 
memainkan peran masing-masing dan berinteraksi 

untuk menyelesaikan  masalah   lingkungan  yang 
diberikan dalam skenario. Setelah permainan selesai, 

minimal dengan presentase sebesar 53,85% dan 

presentase sebesar 46,15% untuk 6 siswa yang telah 

memperoleh skor sesuai batas ketuntasan. 

Berdasarkan dari data hasil refleksi yang 

dilakukan, peneliti telah menyimpulkan bahwa perlu 

dilaksanakan tindakan siklus kedua guna 

menyempurnakan kekurangan pada siklus pertama. 

Demi terwujudnya ketuntasan nilai minimal 75 dan 

ketuntasan siswa dengan presentase 90%. Berikut 

pemaparan perencanaan siklus II disajikan dalam 

bentuk Tabel 2. 
Tabel 2. Perencanaan Siklus II 

siswa diajak untuk merefleksikan peran yang telah   
mereka mainkan, mendiskusikan apa yang mereka 
pelajari tentang pelestarian lingkungan, serta 
bagaimana mereka dapat menerapkan nilai-nilai 

keterampilan sosial dalam keseharian. 
Berdasarkan hasil observasi selama proses 

pembelajaran pada siklus pertama, kegiatan 
berlangsung dengan cukup baik. Siswa menunjukkan 

antusiasme tinggi terhadap aktivitas role playing, namun 

masih terdapat beberapa siswa yang kurang percaya diri 
dan ragu untuk mengajukan diri tampil di depan kelas 
untuk memainkan perannya. Tes kemampuan sosial 
siswa kelas III SDN 1 Ngembel di siklus pertama 
menunjukkan adanya peningkatan (Gambar 1). 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 

Gambar 1. Diagram Peningkatan Hasil Belajar pada 

Pratindakan dan Siklus I 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan nilai rata-rata kelas pada keterampilan 

sosial siswa sebesar 3,46. Dengan hasil pada saat 

pratindakan sebesar 63,46 dan mengalami peningkatan 

pada saat siklus I sebesar 66,92. Pada siklus pertama, 

terdapat 7 siswa yang belum mencapai nilai minimum 

75, sementara 6 siswa telah mencapai nilai tersebut. 

Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa 

pencapaian keterampilan sosial siswa masih belum 

memenuhi target ketuntasan yang telah ditetapkan, 

dengan 7 siswa yang masih berada di bawah batas nilai 

Siklus II 
Tahap perencanaan siklus II dilakukan oleh guru 

dengan cara melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan 
Siklus I dan mengidentifikasi aspek yang perlu 
diperbaiki untuk meningkatkan hasil belajar serta 

keterampilan sosial siswa. Beberapa kendala yang 
ditemukan pada siklus pertama, seperti kurangnya 
pemahaman siswa dalam menerapkan solusi terhadap 
permasalahan lingkungan serta beberapa siswa yang 
masih pasif dalam berinteraksi, menjadi fokus utama 
perbaikan di siklus ini. 

Kendala tersebut diatasi dengan cara tetap 

menggunakan metode role playing, namun dengan 

skenario yang lebih kompleks dan berbasis pemecahan 

masalah (problem-solving). Tema siklus kedua adalah 

"Aksi Nyata dalam Pelestarian Lingkungan", yang 
bertujuan untuk mendorong siswa tidak hanya 
memahami konsep pelestarian lingkungan tetapi juga 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Guru 

Peningkatan Hasil Belajar pada Pratindakan dan 

Siklus I 

80 

60 

40 

20 

0 

63,46 66,92 

Pratindakan Siklus I 

No. Kekurangan Siklus 1 Rencana Perbaikan 

1. Siswa kurang paham 

penerapan  solusi 

permasalahan 

lingkungan 

Menjelaskan  lebih 

mendetail mengenai 

penerapan solusi 

permasalahan 

lingkungan 

2. Siswa cenderung pasif 

dalam beinteraksi 

dengan kelompok 

Lebih fokus pada latihan 

kerjasama antar 

kelompok 

3. Beberapa siswa merasa 

kurang yakin saat 

menyampaikan 

pendapat di depan kelas. 

Memberikan dukungan 

dan penguatan mental 

agar siswa lebih berani 

dan percaya diri 

4. Waktu role playing yang 

terbatas untuk masing- 

masing siswa 

Menambah waktu dan 

variasi dari kegiatan role 

playing 

5. Kurangnya umpan balik 

yang konstruktif 

terhadap  proses 

berbicara siswa 

Guru memberikan 

umpan balik langsung 

dan secara terstruktur 
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merancang skenario baru yang lebih menantang dan 
mendorong siswa untuk berpikir kritis serta bekerja 
sama lebih aktif. Selain itu, alat bantu visual seperti 
gambar, video pendek tentang pencemaran lingkungan, 
dan contoh konkret aksi pelestarian lingkungan akan 
digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa. 
Lembar observasi diperbarui, dengan menambahkan 
indikator peningkatan hasil belajar siswa, termasuk 
pemahaman konsep, penerapan solusi dalam diskusi 
kelompok, serta kemampuan menyampaikan pendapat 
secara lebih terstruktur. 

Pada tahap pelaksanaan, siswa dikelompokkan 
kembali ke dalam beberapa tim kecil, masing-masing 
terdiri dari 4 hingga 5 anggota. Setiap kelompok 
diberikan skenario permasalahan lingkungan yang lebih 
kompleks, seperti disajikan pada Tabel 3: 

Tabel 3. Skenario Peran Siklus II 
 

No. Skenario Peran Deskripsi Peran 

1. Masalah sampah 

plastik di sekolah 

Kelompok diminta menemukan 

solusi inovatif, misalnya 

mendaur ulang sampah atau 

membuat   tempat   sampah 

kreatif. 

2. Krisis air bersih Siswa berperan sebagai warga 

yang harus menghemat air dan 

mencari   cara   mengurangi 

pemborosan. 

3. Penebangan 

pohon yang 

berlebihan 

Siswa berdiskusi mengenai 

pentingnya penghijauan dan 

membuat  program  sederhana 

untuk penghijauan sekolah. 

4. Pencemaran 

udara dari 

kendaraan 

Siswa mencari solusi seperti 

menggunakan transportasi 

ramah lingkungan atau 

melakukan penghijauan untuk 

mengurangi polusi udara. 

 

Setiap kelompok diberikan waktu untuk 
memainkan peran mereka, berdiskusi, dan menyusun 
solusi konkret terhadap permasalahan yang diberikan. 
Siswa juga didorong untuk berdebat dan 
mempertahankan  pendapat  mereka  guna  melatih 

keterampilan sosial dan berpikir kritis. Setelah sesi role 

playing, siswa melakukan refleksi dan presentasi 
mengenai solusi yang mereka temukan. Kelompok lain 

diberikan kesempatan untuk memberikan tanggapan, 
menambahkan ide, atau memberikan kritik konstruktif. 
Guru juga memberikan umpan balik terkait cara siswa 
berkomunikasi, bekerja sama, dan memahami konsep 
pelestarian lingkungan. 

Berdasarkan hasil observasi selama proses 
pembelajaran pada siklus II, penerapan Penggunaan 

metode bermain peran sebagai strategi untuk 
mengembangkan kemampuan sosial siswa, serta 
pemahaman mereka tentang pelestarian lingkungan 
sekitar memperlihatkan peningkatan hasil 
dibandingkan dengan tahap pada siklus I. Guru telah 

melaksanakan semua langkah dalam role playing dengan 

lebih terstruktur dan sistematis. Selama proses 
pembelajaran, guru berhasil menciptakan lingkungan 
kelas yang aktif, nyaman, dan mendukung interaksi 
yang efektif. Selain itu, guru memberikan fasilitasi yang 
lebih baik bagi siswa, seperti memberikan contoh 
konkret, menampilkan media pembelajaran yang 
menarik (gambar dan video), serta memberikan 
bimbingan dalam diskusi. Hal ini berdampak pada 
meningkatnya partisipasi siswa dalam pembelajaran 
dari segi aktivitas siswa. Siswa lebih aktif dalam 
bermain peran, berdiskusi, dan menyampaikan 
pendapat mereka mengenai solusi pelestarian 
lingkungan. Selain itu, siswa juga menunjukkan 
kepedulian sosial yang lebih tinggi, seperti mengajak 
teman sekelompok untuk lebih berperan serta dalam 
diskusi dan memberikan masukan yang konstruktif 
kepada teman lainnya. Gambar 2 menggambarkan 
diagram peningkatan hasil siklus I dan II. 

 

Gambar 2. Diagram Peningkatan Hasil Belajar pada 

Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa kemampuan 
sosial siswa kelas III SDN 1 Ngembel meningkat pada 
siklus II. Terjadi peningkatan rata-rata nilai, di mana 
pada prasiklus nilai rata-rata siswa adalah 63,46. Setelah 

penerapan metode role playing pada siklus I, nilai rata- 

rata meningkat sebesar 3,46 poin menjadi 66,92. Pada 
siklus II, nilai rata-rata kembali mengalami peningkatan 
sebesar 6,93 poin menjadi 73,85. Selain itu, terjadi 
peningkatan ketuntasan belajar siswa. Pada prasiklus, 
hanya 3 dari 13 siswa (23,08%) yang mencapai nilai di 
atas KKM 75. Pada siklus pertama, ketuntasan nilai 
meningkat menjadi 6 dari total 13 siswa (46,15%). 
Peningkatan paling signifikan terjadi pada siklus II, di 
mana 12 dari 13 siswa (92,31%) telah mencapai nilai 
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minimal KKM 75. Hanya 1 siswa (7,69%) yang belum 
memenuhi nilai kriteria minimal. 

Pelaksanaan siklus II pada pembelajaran berhasil 
meningkatkan keterampilan sosial siswa, khususnya 
dalam berbicara di depan kelas dan bekerja sama dalam 
kelompok. Dengan perencanaan yang lebih baik, 
pelaksanaan yang lebih terstruktur, serta observasi yang 
mendalam, siswa dapat lebih aktif berpartisipasi dalam 

pembelajaran IPAS melalui metode role playing. 

Meskipun ada peningkatan yang signifikan, masih ada 
beberapa area yang perlu diperbaiki, seperti 
meningkatkan rasa percaya diri siswa yang lebih 
introvert. 

Berdasarkan hasil refleksi yang positif dari siklus 
II, hasil penelitian ini mengungkap bahwa penggunaan 

metode role playing dapat menjadi strategi yang efektif 

dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam 
bersosial pada pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar. 
Keberhasilan ini terlihat dari pencapaian nilai rata-rata 
siswa yang mencapai minimal 75, serta tingkat 
ketuntasan sebesar 90%. Penerapan metode ini juga 
mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses 
pembelajaran, percaya diri, berjiwa sosial tinggi, serta 
tertib saat pembelajaran berlangsung. Oleh karenanya, 
peneliti dan pihak terkait memutuskan menuntaskan 
penelitian hingga tahap siklus II. 

Penerapan   metode   role   playing   dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 
di Sekolah Dasar telah terbukti optimal berperan dalam 
mengembangkan kemampuan interaksi sosial siswa. 
Kemampuan sosial mencakup kemampuan 
berkomunikasi, bekerja sama, berempati, serta 
menyelesaikan masalah secara kolektif, yang memiliki 
peran krusial dalam pertumbuhan sosial. Sejalan 
menurut Nurarifiati1 dan Astini1, (2023) bahwa 
penggunaan metode ini dapat dapat membantu guru 
dalam merangsang perkembangan sosial anak. 
Pendapat Aulia et al., (2022) pun sama bahwa bermain 
peran sangat berpengaruh pada pengembangan 
kemampuan siswa dalam berinteraksi. Peneliti lain 
Adawiah dan Qomariyah, (2023) pun sejalan dengan hal 

tersebut yang menyatakan bahwa metode role playing 

mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih 
mendalam serta meningkatkan interaksi antar siswa 
dalam pembelajaran. 

Penerapan metode bermain peran pada siswa 
kelas III SDN 1 Ngembel menghasilkan perkembangan 
yang signifikan dalam keterampilan sosial siswa dari 
prasiklus hingga siklus II. Pada prasiklus, hanya 3 dari 

13 siswa yang mencapai KKM ≥75, sedangkan pada 
siklus I jumlahnya meningkat menjadi 6 siswa. 
Peningkatan yang lebih besar terjadi pada siklus II, di 
mana 12 siswa telah mencapai ketuntasan, 
menunjukkan  Keberhasilan  metode  ini  dalam 

mengembangkan keterampilan sosial siswa. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian Rosyadi, (2022) bahwa metode 
ini berhasil mengoptimalkan partisipasi keaktifan siswa 
saat diskusi serta mengembangkan kepercayaan diri 
mereka dalam menyampaikan pendapat. 

Temuan siklus 1 menunjukkan beberapa 
hambatan, yakni kurangnya pemahaman siswa 

terhadap konsep role playing, kerjasama kelompok yang 

belum optimal, kurang percaya dirinya siswa, 
keterbatasan waktu dalam melaksanakan permainan 
peran secara efektif, serta minimnya umpan balik dari 
guru yang menyebabkan siswa kurang memahami 
aspek-aspek komunikasi yang harus diperbaiki. 
Permasalahan ini juga ditemukan dalam penelitian 
Rahmi dan Mufid, (2024) yang menyebutkan bahwa 

kendala dalam metode role playing sering terjadi karena 

kurangnya pengalaman siswa dalam bermain peran 
serta keterbatasan waktu untuk refleksi dan evaluasi. 

Sebagai solusi, pada siklus II, guru melakukan 
beberapa perbaikan, antara lain dengan menjelaskan 

lebih mendetail tentang role playing sebelum praktik 

dimulai, memberikan contoh nyata dalam memerankan 
tokoh agar siswa lebih memahami perannya, 
meningkatkan dukungan dan motivasi bagi siswa yang 

kurang percaya diri, membuat skenario role playing yang 

lebih seimbang sehingga semua siswa dapat 
berpartisipasi secara aktif, serta memberikan umpan 
balik lebih banyak tentang aspek tekanan suara, nada, 
irama, dan ekspresi dalam komunikasi sosial. Sejalan 
dengan pendapat Lestari & Pahmi, (2023) bahwa 
mengajar secara efektif merupakan faktor utama dalam 
menciptakan proses pembelajaran yang optimal. 

Dengan strategi ini, siswa menunjukkan peningkatan 

kepercayaan diri serta semangat yang lebih tinggi dalam 
berpartisipasi. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 
Bahtiar et al., (2024), dengan memainkan berbagai peran 
tersebut, siswa dapat lebih memahami karakteristik 
setiap tokoh. Melalui metode ini, tidak hanya sekadar 
menyerap informasi secara pasif, siswa juga diajak 
untuk kreatif, berdiskusi, serta menyampaikan 
pendapatnya dengan percaya diri. 

Hasil  observasi  menunjukkan  peningkatan 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Sejalan 
dengan pemaparan Eliana, (2023) bahwa peningkatan 
tersebut terjadi karena penerapan metode pembelajaran 

interaktif, yaitu pendekatan yang menempatkan siswa 
sebagai pusat dalam proses pembelajaran. Siswa lebih 
aktif dalam berdiskusi dan memberikan pendapat 
dibandingkan siklus sebelumnya. Kerjasama antar 
kelompok meningkat, siswa mulai lebih menghargai 
peran masing-masing. Suasana kelas lebih kondusif, 
dengan lebih sedikit siswa yang berbicara sendiri atau 
tidak memperhatikan temannya saat bermain peran. 
Siswa  lebih  percaya  diri,  bahkan  mereka  yang 
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sebelumnya cenderung pasif. Sesuai penelitian Rando 

dan Pali, 2021) yang mengatakan bahwa metode bermain 
peran membantu kemampuan berinteraksi, empati, dan 
kolaborasi siswa di kelas rendah. 

Secara keseluruhan, berdasarkan hasil tindakan 
dari siklus I dan II, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

metode role playing dalam pembelajaran IPAS di SDN 1 

Ngembel kelas III telah terbukti efektif dalam 
meningkatkan keterampilan sosial siswa. Dengan 
adanya interaksi aktif, refleksi, dan umpan balik yang 
lebih baik, metode ini dapat menjadi salah satu alternatif 
pembelajaran yang dapat diterapkan untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi, kerja sama, 
serta empati siswa di sekolah dasar. 

Kesimpulan 

Penerapan metode role playing dalam 

pembelajaran IPAS dengan materi pelestarian 

lingkungan sekitar di SDN 1 Ngembel kelas III terbukti 

efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan 

dari prasiklus hingga siklus II. Pada prasiklus, hanya 3 

dari 13 siswa (23,08%) yang mencapai ketuntasan KKM 

75, kemudian meningkat menjadi 6 siswa (46,15%) di 

siklus I, dan mencapai 12 siswa (92,31%) pada siklus II. 

Rata-rata nilai pada siswa juga terbukti naik, dilihat dari 

63,46 saat prasiklus bertambah ke 66,92 pada siklus I, 

lalu melonjak lagi 73,85 di siklus II. Kendala yang 

muncul saat siklus I, seperti kurangnya pemahaman 

siswa terhadap peran, rendahnya rasa percaya diri, dan 

kurangnya kerja sama, berhasil diatasi pada siklus II 

melalui penjelasan lebih mendetail, pemberian contoh 

konkret, serta dukungan lebih intensif dari guru. 

Dengan demikian, metode role playing dapat menjadi 

strategi pembelajaran yang efektif untuk membantu 

siswa mengembangkan keterampilan sosial yang lebih 

baik, terutama dalam memahami dan menerapkan 

konsep pelestarian lingkungan dalam kehidupan sehari- 

hari. 
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